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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menguji, serta mengetahui pengaruh aktiva 
pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan basis akrual terhadap manajemen laba. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan keuangan yang telah diaudit pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 perusahaan dengan 
jumlah data sebanyak 105 data. Hasil dalam penelitian ini menemukan bahwa beban pajak tangguhan 
dan basis akrual memiliki pengaruh signifikan terhadap perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 
Beban pajak kini berpengaruh signifikan negatif terhadap perusahaan untuk melakukan manajemen laba, 
sedangkan untuk aktiva pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap perusahaan untuk melakukan 
manajemen laba. 
 




The Research aimed to identify, verify, and to test out the effect of deferred tax assets, deferred 
tax expense, current tax expenses, and basis accrual to earning management. Data used in this research 
by financial statements have been audited at company listed on Indonesia Stock Exchange in 2014 – 
2016. Determination sample of the use the purposive sampling method. This research have as 35 
company with the amount 105 data. The results in this research shows that deferred tax expenses and 
basis accrual has significant effect to company do earning management. Current Tax Expenses has 
significant negative effect to company do earning management, while for deferred tax assets not has 
significant effect to company do earning management. 
 
 




















1.1 Latar Belakang 
Ukuran kinerja perusahaan yang paling utama pada dasar pengambilan keputusan 
bisnis adalah laba yang dihasilkan perusahaan. Laba merupakan komponen keuangan 
yang menjadi pusat perhatian sekaligus dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, misalnya digunakan untuk menilai kinerja perusahaan ataupun 
kinerja manajer sebagai dasar untuk memberikan bonus kepada manajer, dan juga 
digunakan sebagai dasar penghitungan penghasilan kena pajak.  
Informasi laba merupakan hal yang krusial bagi pihak-pihak yang menggunakannya 
karena memiliki nilai prediktif. Manajer berusaha untuk melakukan manajemen laba agar 
kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal. Suranggane (2007) menyatakan 
bahwa banyak manajer yang memanfaatkan celah dari peraturan pajak atau akuntansi 
untuk merekayasa angka laba (manajemen laba). Manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer tidak hanya dengan cara menaikkan angka laba tetapi juga dengan menurunkan 
angka laba. Kinerja manajemen perusahaan tercermin pada laba yang terkandung dalam 
laporan laba rugi.  
Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No 1, informasi laba 
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban 
manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam 
menaksir earning power perusahaan di masa yang akan datang (Scott, 2000:296) dalam 
Ma’ruf (2006). 
Manajemen laba merupakan masalah agensi yang sering terjadi di lingkungan bisnis. 
Perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen berawal dari konflik keagenan 
yaitu konflik kepentingan antara pemilik sebagai principal dan manajer sebagai agen. 
Principal berkepentingan memperoleh profitabilitas yang selalu meningkat sehingga 
dapat tercapai tingkat pengembalian saham yang maksimal. Agen berkepentingan 
memperoleh kompensasi kontrak yang maksimal agar tercapai kemakmurannya, dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan, dimana masing-
masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang 
dikehendaki, maka hal ini akan mendorong agen untuk melakukan manajemen laba. 
Bila manajemen tidak mempengaruhi atau memanipulasi laporan keuangan, maka 
dapat disimpulkan bahwa earnings quality telah bernilai positif. Data-data yang 
dilaporkan berarti dapat dipercaya dan dapat diandalkan tanpa campur tangan. earnings 
management berarti laporan keuangan telah benar-benar merefleksikan kondisi 
sebenarnya suatu perusahaan dan akan membantu pihak stakeholder dalam memprediksi 
performa ekonomi perusahaan tersebut dimasa datang. 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mempunyai persediaan dan banyak 
menggunakan aktiva tetap yang merupakan sumber dari akrual, sehingga kemungkinan 
terjadinya manajemen laba di perusahaan manufaktur sangat besar dibandingkan dengan 
perusahaan jasa yang tidak memiliki persediaan. Perusahaan manufaktur juga merupakan 
perusahaan yang dinamis dan dapat dikembangkan di berbagai bidang sesuai dengan 
kondisi yang melingkupi. 
Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan 
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menjual produknya yang dimulai 
dengan proses produksi yang tidak terputus mulai dari pembelian bahan baku, proses 
pengolahan bahan hingga menjadi produk yang siap dijual. Dimana hal ini dilakukan 
sendiri oleh perusahaan tersebut sehingga membutuhkan sumber dana yang akan 
digunakan pada aktiva tetap perusahaan. Perusahaan manufaktur lebih membutuhkan 
sumber dana jangka panjang untuk membiayai operasi perusahaan mereka salah satunya 









Alasan lain memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian ini adalah karena 
saham perusahaan manufaktur lebih banyak diminati oleh investor daripada perusahaan 
lainnya. Perusahaan manufaktur tidak terikat pada peraturan pemerintah, serta perusahaan 
manufaktur merupakan salah satu aset yang memiliki peranan penting dalam 
pembangunan, terlebih lagi dalam menghadapi era persaingan bebas, perusahaan 
manufaktur dituntut semakin efektif dalam mempublikasikan laporan keuangannya 
dimana pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan dalam hal tersebut. 
Perusahaan manufaktur juga memberikan kontribusi yang terus meningkat pada 
penerimaan pajak khususnya pajak penghasilan. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani 
(2017) sektor manufaktur menjadi sektor yang berkontribusi paling banyak terhadap 
penerimaan pajak, padahal sebelumnya sektor manufaktur tidak banyak berperan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, yang dilansir dari media (Senin, 23 Januari 2017 | 
www.finance.detik.com). 
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Aktiva Pajak Tangguhan, Beban Pajak 
Tangguhan, Beban Pajak Kini, dan Basis Akrual terhadap Manajemen Laba (Studi 
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-
2016)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada suatu 
perusahaan ? 
2. Bagaimana pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada suatu 
perusahaan ? 
3. Bagaimana pengaruh beban pajak masa kini terhadap manajemen laba pada suatu 
perusahaan ? 
4. Bagaimana pengaruh basis akrual terhadap manajemen laba pada suatu perusahaan ?
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Menguji apakah ada pengaruh aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
perusahaan 
2. Menguji apakah ada pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
perusahaan 
3.  Menguji apakah ada pengaruh beban pajak masa kini terhadap manajemen laba 
perusahaan 
4. Menguji apakah ada pengaruh basis akrual terhadap manejemen laba perusahaan 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Agensi 
Menurut Anthony dan Govindarajan (1995), dalam Suranggane (2007:80), 
mendefinisikan bahwa agency theory adalah economic rational man and contract between 
the principal and agency dibuat berdasarkan angka akuntansi sehingga hal ini dapat 
menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal (principal) dan agen (agency). Asumsi 
agency theory adalah bahwa semua individu bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. 
Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi 
juga dari tambahan yang terlibat dari hubungan suatu agensi, seperti waktu luang yang 
banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan klub, dan jam kerja yang fleksibel. 
Principal (pemegang saham), di pihak lain diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian 








2.2  Pajak Tangguhan 
Pajak tangguhan adalah pajak yang kewajibannya ditunda sampai waktu yang 
ditentukan atau diperbolehkan. Pada dasarnya antara akuntansi pajak dan akuntansi 
keuangan memiliki kesamaan tujuan, yaitu untuk menetapkan hasil operasi bisnis dengan 
pengukuran pengahasilan dan biaya. Namun ada beberapa hal yang perlu mendapatkan 
perhatian, bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan tidak sekedar 
intstrumen pentransfer sumber daya (fungsi budgeter), akan tetapi seringkali pula 
digunakan untuk tujuan mempengaruhi perilaku wajib pajak untuk investasi dan 
kesejahteraan yang kadang-kadang merupakan alasan untuk membenarkan penyimpangan 
dari standar akuntansi keuangan.  
 
2.3  Aktiva Pajak Tangguhan 
Menurut Waluyo (2008:217) aktiva pajak tangguhan adalah aktiva yang terjadi apabila 
perbedaan waktu menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut 
akuntansi komersial lebih kecil dibanding beban pajak menurut Undang-Undang Pajak, 
contohnya seperti pendapatan laba selisih kurs, dan biaya pajak penghasilan. Aktiva pajak 
tangguhan disebabkan jumlah pajak penghasilan terpulihkan pada periode mendatang 
sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi kerugian. 
Ikatan Akuntansi Indonesa (2002) menjelaskan bahwa aktiva pajak tangguhan adalah 
saldo akun di neraca sebagai manfaat pajak yang jumlahnya merupakan jumlah estimasi 
yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan 
sementara antara standar akuntansi keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat 
adanya saldo kerugian yang dapat dikompensasikan pada periode mendatang. 
 
2.4  Beban Pajak Tangguhan  
 Harmanto (2003:115) Mengemukakan beban pajak tangguhan adalah beban yang 
timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan 
untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan 
pajak), contohnya seperti depresiasi/amortisasi, biaya penyusutan dan biaya sewa.  
 
2.5 Beban Pajak Kini 
Menurut Suandy (2011), pajak kini (current tax) adalah jumlah yang harus dibayar oleh 
wajib pajak. Jumlah pajak kini harus dihitung sendiri oleh wajib pajak berdasarkan 
penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak, kemudian dibayar sendiri dan 
dilaporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan peraturan perundang-
undangan pajak yang berlaku. Penghasilan kena pajak atau laba fiskal diperoleh dari hasil 
koreksi fiskal terhadap laba bersih sebelum pajak berdasarkan laporan keuangan komersial 
(laporan akuntansi). Koreksi fiskal harus dilakukan karena adanya perbedaan perlakuan 
atas pendapatan maupun biaya yang berbeda antara standar akuntansi dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku.  
 
2.6 Basis Akrual 
Muljono (2009) mengemukakan bahwa akrual adalah suatu metode perhitungan 
penghasilan dan biaya dalam arti penghasilan diakui pada waktu diperoleh dan biaya diakui 
pada waktu terhutang. Teknik akuntansi berbasis akrual diyakini dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan 
untuk pengambilan keputusan ekuitas (Elingga, 2008). Akrual tidak tergantung kapan 
penghasilan diterima dan kapan biaya dilunasi. Dengan dasar ini, pengaruh transaksi dan 
peristiwa lain diakui pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau 
dibayar) dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada 










2.7 Manajemen Laba (Earning Management) 
Menurut Sulistyanto (2008) Manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan 
untuk mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Manajemen laba 
adalah campur tangan dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk 
menguntungkan diri sendiri. Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat 
mengurangi kredibilitas laporan keuangan, manajemen laba menambah bias dalam laporan 
keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba 
hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000 
dalam Rahmawati dkk, 2006). 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
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            H2 
   H3 





Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1: Aktiva pajak tangguhan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 
Ha2: Beban pajak tangguhan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 
Ha3: Beban pajak kini berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.   
Ha4: Basis akrual berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Aktiva Pajak Tangguhan 
Beban Pajak Tangguhan 











3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu purposive sampling. Menurut Santosa dan Wendari (2007:98) Purposive Sampling 
method adalah teknik pengumpulan data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan 
pribadi semata. Dengan kata lain penentuan sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria. 
 
3.3 Jenis Data 
Jenis data ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara, yaitu berupa laporan tahunan (annual 
report) periode 2014-2016. Data sekunder umumnya disusun oleh suatu entitas selain 
peneliti dari organisasi yang bersangkutan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur dan terdaftar di Bursa efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016 dan telah diaudit oleh auditor independen. Data 
tersebut diperoleh dari www.idx.co.id dan pusat referensi pasar modal BEI. Pemilihan BEI 
sebagai sumber pengambilan data dengan alasan BEI merupakan bursa efek terbesar dan 
representative di Indonesia, dimana dalam tahun 2014 keatas dianggap cukup mewakili 
kondisi BEI yang relatif normal. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian 
kepustakaan (Library Research) dan studi dokumentasi dimana dalam penelusuran data 
yang dilakukan penulis dengan bantuan komputer yaitu media internet, dengan melalui 
informasi Bursa Efek Indonesia (BEI), website www.idx.co.id. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan basis akrual 
terhadap manajemen laba, data yang diperoleh diolah dan dilakukan pengujian melalui uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, 
uji auto korelasi dan uji linearitas. Menggunakan regresi berganda serta dilakukan 
pengujian hipotesis dengan melakukan uji F dan uji T dengan bantuan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2007 dan SPSS versi 23. 
 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
α   = konstanta  
β   = koefisien masing-masing variabel  
APTit  = aktiva pajak tangguhan perusahaan i pada periode t  
TAit  = besaran total akrual perusahaan i pada periode t  
BPKit   = beban pajak kini perusahaan i pada periode t 
TACCit  = basis akrual perusahaan i pada periode t 
e   = kesalahan residual 
 
 Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 










1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
 Uji asumsi normalitas akan menguji data variabel independen (x) dan data 
variabel dependen (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi 
normal atau tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data 
variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau tidak 
normal sama sekali. 
Pada penelitian ini uji normalitas digunakan dengan metode Jarque Bera, dimana 
nilai JB < Chi Square Tabel 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 
tidaknya residual dari observasi yang satu dengan yang lainnya. Jika residualnya 
mempunyai varians yang sama disebut terjadi homoskedastisitas, dan jika variansnya 
tidak sama atau berbeda maka disebut terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 
uji heterokedastisitas digunakan dengan metode white, dimana nilai C Square hitung 
< Chi Square Tabel. Sebelum mencari nilai C Square hitung terlebih dahulu mencari 
nilai R Square dengan melakukan regresi, sehingga jika nilai C Square hitung < C 
Square tabel maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  
c. Uji Multikolinearitas 
   Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel independen 
atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati 
sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas umumnya 
dengan melihat nilai tolerance dan vip pada hasil regresi linear. dimana data 
dikatakan tidak terdapat gejala Multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10,00. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
periode t-1. Masalah korelasi sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). 
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2006) dalam 
Billy Alifanda (2016). Penelitian ini akan menggunakan Durbin-Watson (Dw-test) 
dalam mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Dikatakan model regresi tidak terdapat 
autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson terletak diantara -2 sampai +2. 
e. Uji Linearitas 
Uji Linearitas digunakan untuk melihat dan mengetahui apakah spesifikasi 
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Dalam penelitian ini uji linearitas 
menggunakan metode pengujian Lagrange Multiplier, dimana data akan dinyatakan 
linear jika C Square hitung < C Square tabel. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  t (Secara Parsial) 
 Uji Stastistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 
membuktikan dan mengetahui pengaruh variabel independen secara individu 
teerhadap variabel dependen. 
 
b. Uji F (Secara Simultan) 
 Menurut Sanusi (2011), uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan 
sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji simultan 






bahwa variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-
sama adalah benar-benarnya bukan terjadi karena kebetulan. 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Sanusi (2011) koefisien determinasi (R2) sering pula disebut dengan 
koefisien determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir 
sama dengan koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda 
dalam fungsi (kecuali regresi linear sederhana). R2 menjelaskan proporsi variasi 
dalam variabel terikat (y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu 
variabel Xi : I = 1, 2, 3, 4 …, k) secara bersama-sama. 
  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Bursa efek sudah terbentuk sejak lama di Indonesia, yaitu sejak penjajahan Belanda di 
Indonesia lebih tepatnya pada tahun 1912 di Batavia atau yang sekarang kita sebut Jakarta. 
Bursa Efek ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. 
Pada saat itu perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal tidak berjalan seperti yang 
diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai 
kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977 
dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan pasar modal ini juga 
ditandai dengan go publik PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama, namun pada tahun 
1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten hingga tahun 1987 baru 
mencapai 24. Hal ini disebabkan karena masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen pasar modal. Lalu beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std.Error 
1 (Constant) -0,042 0,004 
Aktiva Pajak Tangguhan -0,001 0,002 
Beban Pajak Tangguhan 0,574 0,128 
Beban Pajak Kini -0,556 0,095 
Basis Akrual 0,940 0,036 
             Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, maka persamaan regresi linier berganda yaitu: 














4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Uji Normalitas Metode Jarque Bera 
 N Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic 
Unstandardized 
Residual 
105 ,555 ,898 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
  
 Pada uji normalitas dengan metode Jarque Bera, data dinyatakan bahwa 
penelitian tersebut berdistribusi normal apabila nilai Jarque Bera < Chi 
Square Tabel. Dari tabel 4.2 diatas menunjukan perhitungan menggunakan 
rumus Jarque Bera dengan Nilai JB sebesar 24,720 dan nilai Chi Square 
Tabel 124,342. Maka 24,720 < 124,342, jadi data tersebut berdistribusi 
Normal. 
4.2.2.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.3 Hasil uji Heterokedastisitas Metode White 
Model R Square 
1 ,075 
  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
Uji Heterokedastisitas adalah pengujian statistik yang bertujuan untuk 
mengetahui atau melihat pengamatan satu dengan pengamatan lain memiliki 
ketidaksamaan varian dalam model regresi linear. Penelitian ini 
menggunakan metode White, dimana data dikatakan tidak terdapat gejala 
heterokedastisitas jika nilai C Square hitung < C Square tabel. Berdasarkan 
tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai R square sebesar 0,075 dengan jumlah n 
data penelitian sebanyak 105, maka nilai c square hitung = 105 x 0,075 = 
7,875. Nilai ini dibandingkan dengan c square tabel dengan df = (n-k) = 105-
10 = 95 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka didapat nilai c square tabel 
sebesar 118,75. Oleh karena nilai c square hitung lebih kecil dari c square 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa uji tesebut tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
4.2.2.3 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas Metode Tolerance and VIF 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Aktiva Pajak Tangguhan ,975 1,026 
Beban Pajak Tangguhan ,914 1,095 
Beban Pajak Kini ,989 1,011 
Basis Akrual ,923 1,083 
    Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi. Penelitian ini menggunakan 
metode Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), dimana data 
dikatakan tidak terdapat gejala Multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 
dan VIF < 10,00Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tersebut tidak terjadi Multikolinearitas ini disebabkan karena nilai 






Beban Pajak Kini, dan Basis Akrual terdapat nilai tolerance > 0,10 dan VIF 
< 10,00 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.5 Hasil uji Autokorelasi Metode D-W Test 
Model Durbin-Watson 
1 0,806 
   Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Uji Autokorelasi untuk mengetahui apakah korelasi antara anggota 
observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai 
Durbin-Watson terletak antara -2 sampai +2 yaitu 0,806, dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.2.5 Uji Linearitas 
Tabel 4.6 Hasil uji Linearitas metode Lagrange Multiplier 
Model R Square 
1 0,029 
               Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Uji Linearitas bertujuan untuk melihat dan mengetahui apakah 
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan metode pengujian Lagrange Multiplier, dimana data akan 
dinyatakan linear jika C Square hitung < C Square tabel. Dari tabel 4.6, 
dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,029. C Square hitung adalah 
3,045 (105 * 0,029) dan C Square tabel adalah 124,342 Nilai ini didapatkan 
dengan df = (n-k) = 105 - 5 = 100 dengan tingkatan signifikansi 0,05. Oleh 
karena nilai C Square hitung lebih kecil dari C Square tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linier. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji t (Parsial) 
Uji Hipotesis secara parsial (uji t) bertujuan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 2011). Variabel 
independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika t hitung 
lebih besar dari t tabel atau nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 
0,05. Berdasarkan pada taraf 5% dengan df (n-k-1) atau 105-4-1 = 100 maka 
diperoleh t tabel sebesar 1,983 (n = jumlah sampel yang diteliti dan k = 
jumlah variabel independen). Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 Uji t 
Model t Sig. 
1 (Constant) -9,736 0,000 
Aktiva Pajak Tangguhan -0,410 0,683 
Beban Pajak Tangguhan 4,497 0,000 
Beban Pajak Kini -5,826 0,000 
Basis Akrual 26,419 0,000 
    Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat ditunjukan bahwa Aktiva 









Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -0,410 sedangkan nilai t tabel 
1,983 maka t hitung < t tabel dan juga nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 
dinyatakan Hipotesis pertama (H1) ditolak. 
Untuk Beban Pajak Tangguhan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar 4,497 > 
1,983 dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis kedua 
(H2) diterima. 
Untuk Beban Pajak Kini (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar -5,826 
sedangkan nilai t tabel -1,983 maka -t hitung < -t tabel dan juga nilai 
signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Untuk Basis Akrual (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar 26,419 > 1,983 
dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis keempat (H4) 
diterima. 
4.2.3.1 Uji F (Simultan) 
Uji F merupakan bentuk pengujian dimana variabel independen yaitu 
aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan basis 
akrual secara simultan dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu 
manajemen laba. Uji F ini dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 
(0,05). Uji F dalam penelitian ini tersaji dalam tabel berikut : 
Tabel 4.9 Uji F 
Model F Sig. 
Regression 188,664 0,000 
                      Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.9 diatas, menunjukan bahwa nilai F Hitung sebesar 188,664 
dengan nilai sig 0,000 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 
(5%), sehingga dapat disimpulkan model regresi yang digunakan untuk 
menguji aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini, 
dan basis akrual adalah model yang layak, dengan artian pemilihan variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen sudah tepat. 
4.2.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam tingkat persentase. 
Nilai R
2  
juga digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model dalam 
menerangkan variabel independen. Nilai koefisien determinasi berkisar 
antara 0 dan 1, dimana jika nilai adjusted R
2 
semakin mendekati angka 1, 
maka makin baik kemampuan model tersebut menjelaskan variabel 
dependen (Sanusi, 2011. h.141). 
Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Adjusted R Square 
1 0,878 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2017 
 
 Dapat dilihat dari tabel 4.10 diatas bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,878 atau 87,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
Aktiva Pajak Tangguhan (X1), Beban Pajak Tangguhan (X2), Beban Pajak 
Kini (X3), dan Basis Akrual (X4) mampu menjelaskan variasi dari variabel 






terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sisanya sebesar 12,2% dipengaruhi 






Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian, pengujian, dan pembahasan  
mengenai pengaruh aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak kini dan 
basis akrual terhadap manajemen laba (earning management). Penelitian ini menggunakan 
35 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 – 
2016, sehingga mendapatkan 105 data untuk diteliti. Berdasarkan hasil pembahasan dan 
pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian regresi linier berganda bahwa Aktiva Pajak Tangguhan memiliki 
nilai signifikansi (0,683 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, sehingga 
menunjukkan bahwa variabel Aktiva Pajak Tangguhan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. 
2. Hasil pengujian regresi linier berganda bahwa Beban Pajak Tangguhan memiliki 
nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. 
3. Hasil pengujian regresi linier berganda bahwa Beban Pajak Kini memiliki nilai 
signifikansi (0,000 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Kini memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
4. Hasil pengujian regresi linier berganda bahwa Basis Akrual memiliki inlai 
signifikansi (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, sehingga 
menunjukkan bahwa variabel Basis Akrual memiliki pengaruh terhadap Manajemen 
Laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas ini maka saran dalam penelitian ini dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Industri Manufaktur 
Beban pajak tangguhan, beban pajak kini, dan basis akrual memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba (earning management). Tindakan manajemen laba 
dapat mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang didapatkan atau dihasilkan oleh 
perusahaan dalam satu periode. Laba dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
perusahaan manufaktur untuk melihat kelangsungan hidup perusahaan tersebut lalu juga 
dapat dijadikan pertimbangan mengenai pengambilan keputusan untuk periode masa 
yang akan datang. 
2. Bagi Investor 
Investor seharusnya dapat mengetahui sinyal suatu perusahaan yang melakukan 
manajemen laba, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mengurangi 
resiko investasi, dan juga investor harus sigap menentukan pilihan atas investasi pada 
perusahaan manufaktur pada masa yang akan datang. 
3. Bagi Pemerintah 
Pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus mengetahui sinyal 
perusahaan-perusahaan yang melakukan manajemen laba supaya kelak tidak berdampak 









pemeriksaan pajak oleh pihak fiskal untuk perusahaan-perusahaan yang diketahui 
melakukan tindakan manajemen laba. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
A. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel penelitian dan 
juga tidak hanya fokus ke perusahaan industri manufaktur saja, dapat dicontohkan 
seperti perusahaan sektor property, real estate, dan building construction, sehingga 
sampel yang dapat diperoleh dari pertambahan perusahaan dapat menghasilkan 
penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 
B. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat  memperluas tahun atau periode penelitian 
menjadi lima tahun atau lebih, juga dapat mempersempit periode penelitian dengan 
menggunakan metode penelitian lain untuk mendapatkan hasil yang lebih otentik. 
C. Peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi 
manajemen laba selain aktiva pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, beban pajak 
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